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Abstract. Mosquitoes are insects that can transmit diseases to humans through their bites. Dengue
haemorrhagic fever is one of the diseases that could be transmitted by Aedes aegypti mosquito. The use of
insecticides to control the occurrence of dengue haemorrhagic fever builds resistance of the mosquito
towards the chemical substance. Therefore, natural larvicide was used as an alternative to chemical
insecticides. This research was conducted to study the effectiveness of larvicides from the ethyl acetate
fraction of Bangun-bangun leaves (Plectranthus amboinicus) in killing the Aedes aegypti larvae and to
identify the active larvicide compounds. This laboratory experiment research tested six extract
concentrations (0.0; 1.0; 1.8; 3.2; 5.6; 10.0%) in three replications. Observations were administered for 48
hours to count the number of the dead Aedes aegypti instar Il larvae obtained from the Entomology
Laboratory of the Faculty of Veterinary, IPB. The results showed that the larvae mortality increased as the
extract concentration increased. The percentage of Aedes aegypti killed reached 96% at an extract
concentration of 10%. Meanwhile, the probit analysis showed that LCso was found at a concentration of
5.56%. The identification of active compounds using GCMS revealed that the larvicidal compounds in ethyl
acetate fraction were the ones from an organic acid group which were, stearic acid, and palmitic acid.
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Abstrak. Nyamuk merupakan serangga yang dapat menularkan penyakit melalui gigitannya. Salah satu
penyakit yang ditularkan adalah demam berdarah dengue yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti.
Pengendalian demam berdarah dengue menggunakan insektisida berbahan kimia dapat menyebabkan
resisten nyamuk terhadap insektisida meningkat, oleh karena itu larvasida alami diharapkan dapat
menjadi alternatif pengganti insektisida kimia. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui afektifitas
larvasida dari fraksi etil asetat daun Bangun-bangun (Plectranthus amboinicus) terhadap mortalitas larva
Ae. aegypti dan mengidentifikasi jenis senyawa aktif yang berperan sebagai larvasida. Penelitian ini
merupakan eksperimen laboratorium dengan enam konsentrasi ekstrak (0,0; 1,0; 1,8; 3,2; 5,6; 10,0%)
dan tiga kali ulangan. Pengamatan dilakukan selama 48 jam terhadap jumlah kematian larva Ae. aegypti
instar III yang diperoleh dari Laboratorium Entomologi Fakultas Kedokteran Hewan, IPB. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kematian larva meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak.
Kematian Ae. aegypti mencapai 96% pada konsentrasi ekstrak 10% dan hasil analisa probit menunjukkan
LCso terdapat pada konsentrasi 5,56%. Identifikasi senyawa aktif menggunakan GCMS menunjukkan
bahwa senyawa yang bersifat larvasida dalam fraksi etil asetat ini adalah senyawa dari golongan asam
organik yaitu, asam stearate, dan asam palmitat.
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PENDAHULUAN

Masalah penyakit demam berdarah dengue
biasanya dialami oleh negara-negara subtropis
dan  tropis, salah satunya Indonesia.
Diperkirakan ada 390 juta orang terinfeksi
setiap tahunnya dengan 70% kasus diantaranya
berada di Asia Pasifik. Virus dengue banyak
ditemukan di daerah tropik dan subtropik
terutama di wilayah perkotaan dan pinggiran
kota.l

Menurut pusat data dan informasi
Kementerian Kesehatan RI tahun 2017, kasus
demam berdarah dengue yang terjadi di
Indonesia pada 2017 adalah sebanyak 68.407
dengan kasus tertinggi terjadi di provinsi Jawa
Barat yaitu sebanyak 10.016 kasus. Sedangkan
untuk jumlah kasus terendah terjadi di Provinsi
Maluku Utara dengan jumlah 37 kasus.?
Penyebaran kasus DBD ini kemungkinan
dipengaruhi oleh mobilitas penduduk yang
tinggi, perkembangan wilayah di daerah
perkotaan, perubahan iklim secara ekstrem,
kepadatan penduduk dalam suatu wilayah
tertentu.3 Hingga saat ini perkembangan
penyebaran DBD masih dalam pengamatan

Vektor utama DBD adalah Ae. aegypti
dimana nyamuk tersebut berada di daerah
distribusi geografis yang tidak terbatas.* Metode
pengendalian vektor DBD dapat dilakukan
secara kimiawi, biologi dan dengan cara
pemberantasan sarang nyamuk.> Pengendalian
vektor dengan cara kimiawi adalah dengan
melakukan pengasapan dan pembasmi jentik
(larvasida). Larvasida merupakan salah satu
metode yang populer di masyarakat Indonesia.
Larvasida yang biasa digunakan berbahan dasar
temephos.® Beberapa insektisida bersifat toksik,
sehingga penggunaannya harus mempertim-
bangkan dampak yang merugikan terhadap
lingkungan dan organisme.”

Pembasmian jentik nyamuk dengan
pengasapan atau fogging dapat mengakibatkan
pengaruh terhadap berbagai permasalahan baik
dalam kurun waktu jangka panjang maupun
pendek. Penggunaan fogging secara terus-
menerus akan menimbulkan berbagai penyakit
dan dampak kontaminasi residu pestisida dalam
air, terutama air minum. Selain itu, munculnya
resistensi dari berbagai macam spesies nyamuk
yang menjadi vektor penyakit menjadi
perhatian penting. Penanganan DBD yang tepat
salah satunya dengan memutus rantai
penularan dengan cara pengendalian vektor.

Penggunaan insektisida berulang di suatu
ekosistem akan menimbulkan terjadinya
resistensi.®# Munculnya resistensi temephos
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sudah terjadi di banyak tempat diantaranya di
Kota Bekasi®, Kota Sukabumié, dan di Kota
Padang.l® Selain itu juga ditemukannya
resistensi Larva Ae. aegypti terhadap malation
seperti yang terjadi di Kota Tomohon!l. Hal
tersebut menjadi dasar perlunya dicari senyawa
baru sebagai larvasida alternatif, terutama dari
bahan alami karena larvasida dengan senyawa
bahan alam cenderung lebih aman.

Senyawa yang memiliki aktivitas sebagai
larvasida adalah flavonoid, alkaloid, terpenoid,
dan saponin. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Ismatullah pada 2014 tentang uji
efektivitas larvasida ekstrak daun binahong,
tanaman ini memiliki senyawa bioaktif saponin,
glikosida flavonol, dan polifenol yang dapat
berpotensi sebagai larvasida.!? Pada beberapa
penelitian menjelaskan bahwa saponin memiliki
cara kerja sebagai racun perut dan menghambat
kerja enzim kolinesterase pada larvals,
sedangkan kandungan glikosida flavonol pada
tanaman adalah glikosida yang aglikonnya
merupakan senyawa flavonoid berperan sebagai
racun pernapasan dan polifenol berperan
sebagai racun perut (stomach poisoning)
sehingga menyebabkan kematian larva.14

Salah satu tumbuhan yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai larvasida adalah daun
Bangun-bangun  (Plectranthus  amboinicus).
Daun ini memiliki beberapa senyawa bioaktif
yang dapat berpengaruh terhadap larvasida.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
daun Bangun-bangun mengandung metabolit
sekunder berupa polifenol, saponin, glikosida,
flavonol dan minyak atsiri.!> Selain itu, ekstrak
air dari daun Bangun-bangun mengandung
senyawa polifenol, saponin, flavonol dan minyak
atsiri yang memiliki aktivitas fagositosis.1®
Ekstrak daun Bangun-bangun juga dilaporkan
mempunyai aktivitas sebagai fungisidal’.
Senyawa utama yang terkandung dalam daun
Bangun-bangun berupa polifenol, saponin,
glikosida, flavonoid dan minyak atsiri juga
terdapat dalam ekstrak tembakau yang dapat
berfungsi sebagai insektisida alami untuk
menangkal Epilachna sparsa, hama kumbang
pertanian yang menyerang daun.!® Penelitian
Dalimunthe et al. menunjukkan bahwa ekstrak
daun Bangun-bangun dapat digunakan sebagai
pestisida nabati dalam mengendalikan pathogen
berupa jamur penyebab penyakit akar putih di
tanaman karet.1?

Berdasarkan informasi awal berupa
kandungan senyawa kimia dan hasil penelitian
sebelumnya, daun Bangun-bangun, sudah
dimanfaatkan sebagai pestisida, namun aktivitas
larvasida daun Bangun-bangun terhadap larva
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Ae. aegypti belum pernah dilaporkan. Penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi jenis senyawa
yang terkandung dalam ekstrak daun Bangun-
bangun serta mengetahui aktivitasnya terhadap
mortalitas larva Ae. aegypti Instar II1.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah simplisia daun Bangun-bangun, larva Ae.
aegypti dan bahan lain seperti pelarut etanol, n-
heksan, etil asetat dan akuades steril. Simplisia
yang digunakan diperoleh dari Balai Penelitian
Tanaman Obat dan Aromatik (BALITTRO)
sedangkan telur nyamuk Ae. aegypti diperoleh
dari Laboratorium Entomologi Fakultas
Kedokteran Hewan, IPB. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah oven, tabung reaksi,
penangas air, autoklaf, rotary evaporator,
erlenmeyer, dan gelas kimia.

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara
serbuk  daun  Bangun-bangun  ditimbang
sebanyak 3 kg, kemudian dimasukan ke dalam
bejana kaca tertutup rapat, dan direndam dengan
pelarut etanol 96% sampai terendam sempurna.
Sampel daun Bangun-bangun diaduk setiap hari
selama 3 hari berturut-turut hingga filtrat yang
diperoleh jernih.20 Setelah dimaserasi, kemudian
disaring filtrat yang dihasilkan kemudian
dipekatkan sehingga diperoleh ekstrak kental.
Ekstrak tersebut diuji secara kualitatif untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder
berupa flavonoid, steroid, alkaloid, tanin,
triterpenoid, dan saponin.!s

Fraksinasi Ekstrak

Ekstrak  etanol daun Bangun-bangun
dicampurkan dengan pelarut heksan dalam
corong pisah, dikocok secara perlahan kemudian
komponen fraksi air dengan fraksi heksan
dipisahkan. Fraksi air ditambahkan pelarut
kedua yaitu etil asetat kemudian diaduk hingga
didapatkan dua lapisan, fraksi air dan fraksi etil
asetat. Fraksi heksan dan etil asetat dipekatkan
dengan rotary evaporator, setelah itu dihitung
rendemennya dan diujikan pada larva.?!

Aktivitas Larvasida

Gelas uji diisi larutan ekstrak daun Bangun-
bangun dari fraksi etil asetat sebanyak 50 mL,
modifikasi WHOZ?%, dengan konsentrasi 0,0%;
1,0%; 1,8%; 3,2%; 5,6%; 10,0%, abate 1%
sebagai kontrol positif, dan akuades sebagai
kontrol negatif.23 Konsentrasi ekstrak yang
digunakan ini adalah berdasarkan hasil uji
pendahuluan sebelumnya. Masing-masing
larutan ekstrak diisi 25 larva instar IIL
Pengamatan dilakukan setiap 6 jam selama 48
jam dan dihitung jumlah kematian larvanya.
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Larva dikategorikan mati apabila tidak bergerak
ketika diberi perlakuan secara mekanik berupa
sentuhan menggunakan pipet. Setiap perlakuan
dilakukan dengan tiga kali pengulangan.22

Identifikasi Senyawa Bioaktif

Senyawa bioaktif yang terdapat pada fraksi
etil asetat dianalisis menggunakan GCMS (Agilent
Technologies 7890). Jenis kolom yang digunakan
yaitu HP Ultra 2 Capillary Column (30 m x 0.20
mm LD, 0.11 um film thickness). Suhu kolom
250°C, gas pembawa helium dengan laju alir 30
cm/detik, rasio 1/30, temperatur sumber ion
230°C, dan suhu ion permukaan adalah 280°C.24

HASIL

Parameter organoleptik ekstrak mempunyai
tujuan untuk pengenalan awal secara sederhana
seobyektif mungkin dengan menggunakan panca
indra untuk mendeskripsikan bentuk, warna, bau
dan rasa.

Pengamatan organoleptik menunjukkan
bahwa sifat dari ekstrak etanol daun Bangun-
bangun memiliki bentuk ekstrak kental, warna
hijau kehitaman, rasanya pahit dan berbau khas.
Ekstrak etanol daun Bangun-bangun
mengandung senyawa flavonoid, steroid,
alkaloid, triterpenoid dan saponin (Tabel 1).

Tabel 1. Metabolit Sekunder Daun Bangun-

Bangun
No Identifikasi Pengamatan Hasil
Flavonoid Warna merah +
Steroid Warna biru +
3 Alkaloid
Pereaksi Endapan Putih -
mayer
Pereaksi Endapan Jingga +
dragendroff P 88
Pereaksi Endapan Coklat N
bouchardad merah
4 Tanin Biru kehitaman -

. . Warna merah
5 Triterpenoid muda kecoklatan *

6 Saponin Terbentuk busa +

Aktivitas Larvasida

Uji  pendahuluan  dilakukan  dengan
menggunakan pelarut akuades sebagai kontrol
negatif, larvasida komersial (abate 1%) sebagai
kontrol positif dan ekstrak daun Bangun-bangun
konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%. Uji
pendahuluan ini mendapatkan hasil pada
konsentrasi 1% abate sudah dapat membunuh
100% larva. Sedangkan pada 10% ekstrak daun
Bangun-bangun sudah dapat membunuh 96%
larva. Pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%
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dapat membunuh 100% larva. Berdasarkan hasil
uji pendahuluan ini, maka untuk uji aktivitas
larvasida ekstrak Bangun-bangun ditetapkan
konsentrasi tertinggi yang digunakan adalah
10%. Hasil uji pendahuluan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Pendahuluan

No. Konsentrasi Mortalitas (%)
1 Kontrol negatif 0
2 Kontrol positif 100
3 10% ekstrak 96
4 20% ekstrak 100
5 30% ekstrak 100
6 40% ekstrak 100

Hasil pengujian aktivitas larvasida baik pada
fraksi n-heksan maupun fraksi etil asetat daun
Bangun-bangun menunjukkan bahwa masing-
masing konsentrasi dari setiap fraksi memiliki
toksisitas yang berbeda terhadap larva nyamuk
Ae. aegypti instar III. Semakin meningkat
konsentrasi yang diujikan, maka semakin
meningkat pula jumlah kematian atau mortalitas
larva nyamuk Ae. aegypti instar III. (Gambar 1).
Pada konsentrasi terendah dalam penelitian ini,
yaitu 1%, fraksi n-heksan menyebabkan
mortalitas sebesar 5,20% dan fraksi etil asetat
sebesar 6,40%. Sedangkan pada konsentrasi
tertinggi (10%), fraksi n-heksan menyebabkan
mortalitas 88% dan fraksi etil asetat dapat
menyebabkan mortalitas sebesar 96%. Dari hasil
ini memperlihatkan bahwa fraksi etil asetat daun
Bangun-bangun lebih aktif dalam membunuh
larva nyamuk, sehingga fraksi etil asetat
dilanjutkan dengan analisis GCMS untuk
mengidentifikasi jenis senyawa yang diduga
berperan sebagai larvasida.

100%
80%
60%
40%
20% —a—Heksan

Etil asetat
0%

Mortalitas Larva

1% 1,80% 3,20% 5,60% 10%

Konsentrasi Ekstrak

Gambar 1. Aktivitas larvasida fraksi hexan
dan etil asetat

Identifikasi Senyawa Bioaktif

Ekstrak daun Bangun-bangun hasil dari
fraksinasi dengan etil asetat dilanjutkan ke tahap
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analisis menggunakan GCMS untuk
mengidentifikasi jenis senyawa dominan yang
diduga berperan sebagai senyawa aktif untuk
membunuh larva Ae. aegypti. Hasil identifikasi
senyawa dari fraksi etil asetat daun Bangun-
bangun menunjukkan mengandung beberapa
senyawa seperti octadecanoic acid (metil ester),
octadecanoic  acid (asam  stearat) dan
hexadecanoic acid (asam palmitat).

Tabel 3. Hasil GCMS Fraksi Etil Asetat

RT Nama Senyawa Kanziol/:)l)lgan

29.075 8,11-Octadecadienoic acid, 35,61
methyl ester

29.724  9,12-Octadecadienoic acid 18,59

29.772  9,12-Octadecadienoic acid 14,02

28.641 Hexadecanoic acid 6,16

27.876  Hexadecanoic acid, 4,98
methyl ester

29.227  Octadecadienoic acid, 4,52

methyl ester

PEMBAHASAN

Simplisia daun  Bangun-bangun yang
diperoleh dari BALITTRO (Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat) Bogor sebanyak 3
kg dimaserasi dengan pelarut etanol 96%.
Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan
cara dingin serta dapat mencegah tumbuhnya
bakteri dan jamur dalam ekstrak. Proses ini
sangat menguntungkan dalam isolasi bahan alam
karena dengan perendaman tersebut akan terjadi
proses pemecahan dinding dan membran sel
yang diakibatkan oleh perbedaan tekanan antara
di dalam dan di luar sel sehingga metabolit
sekunder yang ada didalam sitoplasma akan
terlarut dalam pelarut organik.?# Pemilihan
pelarut untuk proses maserasi akan memberikan
efektivitas yang tinggi dengan memperhatikan
kelarutan senyawa bahan alam pelarut
tersebut.2> Pelarut yang digunakan untuk
ekstraksi adalah pelarut etanol yang memiliki
sifat polar sehingga dapat menarik senyawa
metabolit sekunder seperti tanin, polifenol,
poliasetilen, flavonol, terpenoid, sterol, dan
alkaloid. Dari maserasi 3 kg daun diperoleh
persen rendemen sebesar 9,4%.

Identifikasi metabolit sekunder pada ekstrak
daun Bangun-bangun menunjukkan bahwa
ekstrak  etanolnya mengandung senyawa
golongan flavonoid, steroid, alkaloid,
triterpenoid, dan saponin. Pada identifikasi
alkaloid dengan pereaksi Meyer didapatkan hasil
yang negatif, namun saat diuji dengan pereaksi
dragondroff dan bouchardad menunjukkan hasil
yang positif ditandai dengan terbentuknya
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endapan masing-masing berwarna jingga dan
coklat kemerahan.

Identifikasi ~ flavonoid  ekstrak etanol
menunjukkan adanya endapan berwarna merah
yang berarti positif mengandung flavonoid.
Pengujian flavonoid menggunakan magnesium
dan asam klorida yang dapat bereaksi
membentuk  gelembung gas  hidrogen.?6
Identifikasi  metabolit = sekunder  berupa
triterpenoid dan steroid pada ekstrak etanol
daun Bangun-bangun menunjukkan hasil yang
positif baik pada triterpenoid maupun steroid.
Identifikasi  triterpenoid ditandai dengan
terbentuknya cincin coklat pada batas atas
larutan saat ditambahkan H2S04 pekat sedangkan
senyawa steroid akan menghasilkan biru atau
hijau.2”

Identifikasi keberadaan senyawa tanin dalam
ekstrak etanol daun Bangun-bangun dilakukan
dengan penambahan besi klorida yang nantinya
akan bereaksi dengan gugus hidroksil pada
senyawa tanin. Pemberian pereaksi besi klorida
untuk dapat menghidrolisis senyawa golongan
tanin sehingga akan menghasilkan perubahan
warna biru kehitaman dan jika mengandung
senyawa tanin, tanin akan terkondensasi dengan
ditandai perubahan warna menjadi hijau
kehitaman. Dari hasil pengamatan terlihat
ekstrak etanol daun Bangun-bangun
menghasilkan warna biru kehitaman dan tidak
berubah warna menjadi hijau kehitaman yang
menandakan  ekstrak  etanol ini tidak
mengandung senyawa metabolit sekunder
berupa golongan tanin.2® Identifikasi positif
metabolit sekunder berupa saponin ditunjukkan
dengan terbentuknya busa atau gelembung-
gelembung diatas permukaan larutan yang tidak
hilang dalam waktu lebih dari 10 menit.

Fraksinasi sampel daun Bangun-bangun
dilakukan secara bertahap dengan tujuan semua
kandungan metabolit sekunder dapat terlarut
kedalam pelarut yang sesuai dengan sifat
kepolarannya masing-masing. Berdasarkan hasil
fraksinasi ekstrak etanol menggunakan pelarut
n-heksan diperoleh dua lapisan dengan lapisan
bawah merupakan ekstrak air dan etanol. Hal ini
dikarenakan massa jenis n-heksan (0,4 mg/L)
lebih kecil daripada massa jenis air (1 mg/L),
kemudian fraksi n-heksan dipisahkan dan
divapkan, kemudian difraksinasi kembali
menggunakan pelarut etil asetat. Berdasarkan
hasil fraksinasi menggunakan etil asetat ini
diperoleh tiga lapisan yaitu, lapisan yang paling
bawah adalah pelarut air dan lapisan di tengah
adalah fraksi dari etil asetat sedangkan yang
paling atas adalah hasil fraksinasi dengan pelarut
etanol. Pemisahan tersebut terjadi karena
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perbedaan berat jenis. Berat jenis air yang lebih
berat daripada etil asetat (0,894 g/mL)
sedangkan berat jenis etanol lebih ringan (0,789
g/mL).2% Fraksi etil asetat yang diperoleh
kemudian diuapkan kembali. Fraksi n-heksan
dan etil asetat kemudian digunakan sebagai
sampel untuk menguji aktivitas larvasida
terhadap mortalitas larva Ae. aegypti instar III.

Hasil uji pendahuluan aktivitas larvasida
ekstrak etanol daun Bangun-bangun terhadap
larva Ae. aegypti instar Il menunjukan bahwa
akuades yang digunakan sebagai kontrol negatif
tidak menyebabkan kematian pada larva Ae.
aegypti instar IIl. Dalam uji pendahuluan ini
digunakan empat tingkat konsentrasi (10, 20, 30,
dan 40%) ekstrak yang masing-masing diujikan
ke 25 Larva Ae. aegypti. Hasil uji pendahuluan
menggunakan larvasida komersial (Abate) dapat
mematikan seluruh Larva Ae. aegypti instar III.
Sedangkan ekstrak etanol daun Bangun-bangun
dengan konsentrasi 10% dapat membunuh 88%
larva, kemudian pada konsentrasi 20, 30 dan
40% ekstrak etanol daun Bangun-bangun dapat
membunuh 100% larva nyamuk Ae. aegypti
instar III. Dari hasil pengamatan uji pendahuluan
ini dapat diambil kesimpulan bahwa untuk uji
aktivitas larvasida dan nilai LCso ekstrak daun
Bangun-bangun adalah dengan mengujikannya
pada konsentrasi kurang dari 10%.

Penentuan nilai LCso dalam suatu pengujian
diperlukan tiga rentang dosis sehingga LCso
dapat diperkirakan dengan tepat. Dosis pertama
adalah dosis yang dapat mematikan kurang dari
separuh jumlah larva uji, dosis yang kedua
adalah dosis yang dapat membunuh sekitar
separuh jumlah larva wuji, dosis yang ketiga
adalah dosis yang dapat membunuh lebih dari
separuh jumlah larva uji. Hal ini seringkali sulit
diterapkan, oleh karena itu seringkali digunakan
empat konsentrasi atau lebih dengan harapan
sekurang-kurangnya tiga diantaranya akan
berada pada rentang konsentrasi yang dapat
mematikan 10% sampai 90% larva uji.3°

Hasil penelitian pada Gambar 1 menunjukan
adanya pengaruh pemberian ekstrak daun
Bangun-bangun terhadap kematian larva dengan
peningkatan dosis maka diikuti pula dengan
peningkatan kematian Larva Ae. aegypti,
persentase kematian Larva Ae. aegypti pada
fraksi n-heksan dan etil asetat hampir sama
walaupun ada beberapa perbedaan kematian.
Pada penelitian ini hasil yang lebih baik
ditunjukkan pada fraksi etil asetat dengan
didapatkan tingkat kematian larva paling tinggi
dibandingkan dengan fraksi n-heksan, dengan
konsentrasi 1% ekstrak etil asetat dapat
membunuh 6,4% larva sedangkan fraksi n-
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heksan hanya dapat membunuh 5,2% Larva Ae.
aegypti. Mortalitas tertinggi pada fraksi etil
asetat didapatkan pada konsentrasi 10% nilai
mortalitas larva sebesar 96%. Sedangkan pada
ekstrak n-heksan hanya dapat membunuh 88%
Larva Ae. aegypti.

Hasil pengujian aktivitas larvasida fraksi etil
asetat daun Bangun-bangun pada penelitian ini
lebih rendah jika dibandingkan dengan bubuk
abate 1% yang digunakan sebagai kontrol positif.
Bubuk abate konsentrasi 1% saja sudah memiliki
tingkat mortalitas 100% terhadap larva nyamuk
Ae. aegypti. Aktivitas larvasida fraksi etil asetat
daun Bangun-bangun ini juga lebih rendah jika
dibandingkan dengan fraksi etil asetat pada kulit
bawang bombay yang dengan konsentrasi 1%
sudah dapat membunuh 56% larva. Perbedaan
ini dimungkinkan karena faktor perbedaan jenis
tanaman, jenis tanah, letak geografis dan umur
tanaman sehingga menghasilkan metabolit
sekunder yang berbeda pula.3!

Kematian larva setelah diberikan ekstrak
daun Bangun-bangun dengan berbagai
konsentrasi dimungkinkan karena adanya
metabolit sekunder yang bersifat toksik terhadap
larva nyamuk. Hasil pengujian ekstrak daun
Bangun-bangun secara kualitatif menunjukkan
hasil yang positif untuk senyawa flavonoid,
steroid, alkaloid, tanin, triterpenoid, dan saponin.
Dari penelitian terdahulu diketahui bahwa
senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin dapat
bersifat insektisida.32 Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Santosa pada 2005 yang
menyatakan bahwa ekstrak air daun Bangun-
bangun menangdung senyawa polifenol, saponin,
glikosida flavonol dan minyak atsiri serta mampu
meningkatkan 80% sifat fagositik sel netrofil.33
Ekstrak akar kering metanol tanaman Bangun-
bangun pada konsentrasi 5% juga diketahui
memiliki aktivitas fungisida terhadap jamur akar
putih di tanaman karet.3* Fraksi etil asetat dari
daun Bangun-bangun sebelumnya juga diketahui
memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid,
terpenoid, tannin, dan saponin yang aktif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli ATCC 25922 dan Pseudomonas aeruginos.3>

Cara kerja alkaloid sebagai insektisida adalah
dengan menghambat aktivitas enzim
asetilkolinesterase, selain itu juga alkaloid dapat
bersinergi dengan senyawa triterpenoid untuk
menghambat mitosis sel. Senyawa ini juga
bekerja dengan merangsang kelenjar endokrin
untuk mensekresikan hormon juvenil,
peningkatan ini dapat menyebabkan kegagalan
metamorfosis  sehingga terjadi  kematian
abnormal pada larva nyamuk.36

32

Senyawa flavonoid dapat merusak membran
sitoplasma dan mengakibatkan kebocoran sel
serta dapat menginaktifkan sistem enzim. Hal ini
dapat mengakibatkan fosfolipid tidak mampu
mempertahankan bentuk membran sitoplasma
sampai akhirnya pecah dan larva akan
mengalami kematian.13

Senyawa aktif lain yang terkandung dalam
daun Bangun-bangun adalah saponin. Saponin
bekerja dengan menurunkan tegangan
permukaan selaput mukosa traktus digestivus
larva sehingga menghambat penyerapan nutrisi,
selain itu saponin juga mempunyai efek merusak
lapisan kitin pada permukaan larva sehingga
ekstrak dapat dengan mudah masuk ke dalam
tubuh larva.3”

Jumlah larva Ae. aegypti yang mati setelah
pemberian  ekstrak daun  Bangun-bangun
kemudian diuji menggunakan analisis probit
untuk  mengetahui  nilai LCso  dengan
menggunakan program minitab. Hasil pengujian
program minitab pada fraksi etil asetat
menunjukan nilai LCso daun Bangun-bangun
terhadap larva nyamuk Ae. aegypti instar III
adalah 5,56% dan pada fraksi n-heksan
menunjukan nilai LCso adalah 6,09%. Semakin
kecil nilai LCso maka semakin toksik suatu
senyawa dan semakin berpotensi pula sebagai
senyawa yang berkhasiat, dalam penelitian ini
adalah sebagai larvasida.38

Hasil dari GC-MS menunjukkan kandungan
fraksi etil asetat daun Bangun-bangun
mengandung  beberapa senyawa  seperti
hexadecanoic acid (golongan asam palmitat),
methyl ester (golongan metil palmitat),
octadecanoic acid (asam stearat) dan ethyl ester
(ester oleat). Senyawa-senyawa tersebut
termasuk dalam golongan asam organik.
Komponen senyawa yang termasuk golongan
asam organik tersebut diduga bersifat larvasida
terhadap nyamuk Ae. aegypti (39). Adinata
(2013) juga menyebutkan bahwa golongan
senyawa minyak atsiri, saponin dan flavonoid
efektif dalam membunuh larva nyamuk dan
dapat digunakan sebagai larvasida.#0

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi
ekstrak etil asetat daun Bangun-bangun
(Plectranthus amboinicus) memiliki aktivitas
lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi n-heksan
untuk membunuh Larva Ae. aegypti Instar III
dengan nilai LCso sebesar 5,56%. Serta diketahui
kandungan senyawa bioaktif yang dominan
dalam fraksi etil asetat adalah golongan senyawa
asam organik.
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